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A noun phrase is one of the important constituents in building a sentence. 

Every noun phrase has the noun as the head of the phrase. The head of the noun 

phrase can be modified by pre-modifiers and post-modifiers. Nouns are words that 

possible to deliver a message into other nouns and noun phrases. The noun head is 

the centerpiece and the modifiers are the constituents of the noun phrase. The whole 

meaning of a noun phrase should rely on the noun’s head and its modifiers. 

In this study, the researcher formulated two problems. The first problem is 

finding out the types of noun phrases which are used in the Jakarta Women’s March 

protest signs. The second problem is identifying the noun phrases in interpreting 

the message of Jakarta Women’s March 2018.  

The researcher collected the data by screen capturing pictures from official 

Instagram Jakarta Women’s March uploaded by those who joined the movement. 

The researcher collected all protest signs which contain noun phrases in English 

language. The noun phrases contain the messages of the movement which is the 

eight demands proposed by protesters. After collecting the data, the researcher 

categorized the noun phrases based on their types of the noun phrase structure. 

Then, the researcher identified the shared semantic properties among the eight 

demands and each noun phrase to find the correlation among the noun phrases and 

the eight demands. 

Based on the analysis, the researcher found that there are five types of which 

are used in the noun phrases in the Jakarta Women’s March protest signs 2018. The 

second finding is shared semantic properties among each noun phrase connected to 

the eight demands. There are 36 noun phrases present demand number 6 [+equality] 

[+safety], 22 noun phrases present demand number 7 [+resistance], 10 noun phrases 

present demand number 8 [+solution], 6 noun phrases present demand number 1 

[+oppression], 6 noun phrases present demand number demand number 5 

[+stigma], 4 noun phrases present demand number 4 [+liberty], 4 noun phrases 

present demand number 2 [+security], and 2 noun phrases present demand number 

3 [+protection].   
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          Frasa nomina adalah salah satu unsur pokok dalam membentuk sebuah 

kalimat. Setiap frasa nomina terdapat nomina dari frasa nomina itu sendiri sebagai 

inti dari frasa. Ada dua macam modifikasi inti frasa yaitu pre-modifikasi dan pos-

modifikasi. Nomina adalah suatu pilihan kata yang mungkin dapat menyampaikan 

suatu pesan ke dalam berbagai pilihan nomina dan frasa nomina lain. Inti frasa 

adalah pokok dan modifikasi adalah bagian dari frasa nomina. Keseluruhan arti 

sebuah frasa nomina seharusnya bergantung pada intis frasa dan modifikasinya.  

         Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan dua masalah. Yang pertama adalah 

mencari tipe-tipe frasa nomina yang digunakan pada kalimat-kalimat demonstrasi 

di Jakarta Women’s March. Yang kedua adalah mengidentifikasi frasa-frasa 

nomina dalam menyampaikan sebuah pesan di Jakarta Women’s March 2018. 

Peneliti mengumpulkan data dengan cara mengunduh foto dari akun resmi 

Instagram Jakarta Women’s March yang diunggah oleh orang-orang yang turut 

serta dalam demonstrasi tersebut. Peneliti mengumpulkan seluruh kalimat-kalimat 

demonstrasi yang terdapat frasa nomina dalam Bahasa Inggris di dalamnya. Frasa-

frasa nomina tersebut mengandung pesan-pesan tujuan demonstrasi yaitu delapan 

tuntutan yang dibuat oleh para pendemo. Setelah mengumpulkan data, peneliti 

mengkategorisasikan frasa-frasa nomina tersebut berdasarkan tipenya. Setelah itu, 

peneliti mengidentifikasi kesamaan properti semantik diantara kedelapan tuntutan 

dan setiap frasa nomina.  

         Berdasarkan penelitian, peneliti menemukan ada lima tipe struktur frasa 

nomina yang digunakan dalam penulisan frasa nomina pada kalimat-kalimat 

demonstrasi Jakarta Women’s March. Penemuan kedua adalah kesamaan properti 

semantik diantara setiap frasa nomina yang terhubung dengan kedelapan tuntutan. 

Terdapat 36 frasa nomina menyampaikan tuntutan enam [+kesetaraan] 

[+keamanan], 22 frasa nomina menyampaikan tuntutan tujuh [+perlawanan], 10 

frasa nomina menyampaikan tuntutan delapan [+solusi], 6 frasa nomina 

menyampaikan tuntutan satu [+opresi], 6 kata benda menyampaikan tuntutan 

5[+stigma], 4 frasa nomina menyampaikan tuntutan empat [+kebebasan], 4 frasa 

nomina menyampaikan tuntutan dua [+sekuritas], dan 2 frasa nomina 

menyampaikan tuntutan 3 [+perlindungan]. 
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